BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1. Profil Bank Syariah Mandiri KCP Cikampek
Nama Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Cikampek, beralamat JI. Ahmad Yani No. 5, Cikampek,
Karawang, Jawa Barat. No Telpon, 0264-8385252, 8385253,
8385254.
2. Sejarah Bank Syariah Mandiri
Krisis multi-dimensi yang melanda Indonesia pada tahun
1997- 1998 membawa hikmah tersendiri bagi tonggak sejarah
Sistem Perbankan Syariah di Indonesia. Di saat bank-bank
konvensional terkena imbas dari krisis ekonomi, saat itulah
berkembang pemikiran mengenai suatu konsep yang dapat
menyelamatkan perekonomian dari ancaman Kkrisis yang
berkepanjangan.
Pemerintah  akhirnya mengambil tindakan dengan
merestrukturisasi dan merekapitulasi sebagian bank-bank di

Indonesia.
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Disisi lain untuk menyelamatkan perekonomian secara
global, pemerintah mengambil inisiatif untuk melakukan
penggabungan (merger) 4 (empat) Bank milik pemerintah, yaitu
Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim dan
Bapindo, menjadi satu. Satu Bank yang kokoh dengan nama PT.
Bank Mandiri (Persero) Tbk. pada tanggal 31 Juli 1999.
Kebijakan penggabungan tersebut juga menetapkan PT. Bank
Mandiri (Persero) Thk sebagai pemilik mayoritas PT. Bank
Susila Bakti (BSB). PT. BSB merupakan salah satu Bank
konvensional yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan
Pegawai (YKP) PT. Bank Dagang Negara dan PT. Mahkota
Prestasi. Untuk keluar dari krisis ekonomi, PT. BSB juga
melakukan upaya merger dengan beberapa Bank lain serta
mengundang investor asing.

Sebagai tindak lanjut dari pemikiran Pengembangan Sistem
Ekonomi Syariah, pemerintah memberlakukan UU No.10 tahun
1998 yang memberi peluang bagi Bank Umum untuk melayani
transaksi syariah (dual banking system). Sebagai respon, PT.
Bank Mandiri (Persero) Tbk melakukan konsolidasi serta

membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah, yang
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bertujuan untuk mengembangkan Layanan Perbankan Syariah
di kelompok perusahaan PT. Bank Mandiri (Persero) Thk.

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat
untuk melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti dari Bank
Konvensional menjadi Bank Syariah. Oleh karenanya, Tim
Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan
sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB
bertransformasi dari Bank Konvensional menjadi Bank yang
beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT. Bank
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris:
Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum
syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK
Gubernur Bl No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999.
Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior
Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, Bl menyetujui
perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri (BSM).
Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT. Bank

Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sebagai bank
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3.

syariah sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1
November 1999.

PT. Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil dengan
harmonisasi idealisme usaha dengan nilai-nilai spiritual. Bank
Syariah  Mandiri tumbuh sebagai bank yang mampu
memadukan keduanya, yang melandasi kegiatan
operasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai
spiritual inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank
Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia.

Visi dan Misi
1) Visi
Untuk mencapai rencana jangka panjang, BSM telah
menetapkan Visi yang baru, yaitu:
a. Untuk Nasabah
BSM merupakan bank pilihan yang memberikan
manfaat, menenteramkan dan memakmurkan.
b. Untuk Pegawai
BSM merupakan bank yang menyediakan kesempatan

untuk beramanah sekaligus berkarir profesional.
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c. Untuk Investor
Institusi keuangan syariah indonesia yang terpercaya
yang terus memberikan value berkesinambungan.

2) Misi

Sejalan dengan Visi yang baru, BSM juga

menyempurnakan Misi sebelumnya. Misi BSM yang baru

adalah sebagai berikut:

1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas
ratarata industri yang berkesinambungan.

2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis
teknologi yang melampaui harapan nasabah.

3. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan
penyaluran pembiayaan pada segmen ritel.

4. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah
universal.

5. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan
kerja yang sehat.

6. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan

lingkungan.
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4. Produk- Produk Bank Syariah Mandiri
1) Pendanaan Bank Syariah
1. Tabungan BSM
Tabungan dalam mata uang rupiah dengan akad
Mudharabah Mutlagah yang penarikannya sesuai syarat
tertentu yang disepakati.
2. BSM Tabungan Berencana
Tabungan berjangka dengan nisbah bagi hasil
berjenjang dan kepastian bagi penabung maupun ahli
waris untuk memperoleh dananya sesuai target waktu dan
dengan perlindungan asuransi gratis.
3. BSM Tabungan Simpatik
Tabungan dalam mata uang rupiah berdasarkan
prinsip wadiah, yang penarikannya dapat dilakukan
setiap saat berdasarkan syarat-syarat tertentu yang
disepakati.
4. BSM Tabungan Mabrur
Tabungan untuk membantu masyarakat untuk

merencanakan ibadah haji & umrah.
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BSM Tabungan Dolar

Tabungan dalam mata uang Dolar yang penarikan
dan setorannya dapat dilakukan setiap saat atau sesuai
ketentuan dengan menggunakan slip penarikan.
BSM Tabungan Kurban

Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu
nasabah dalam merencanakan ibadah kurban dan agigah.
BSM Tabungan Pensiun

Tabungan dalam mata uang rupiah hasil kerjasama
BSM dengan PT Taspen yang diperuntukkan bagi
pensiunan pegawai negeri Indonesia.
BSM Deposito

Produk investasi berjangka yang penarikannya
hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu tertentu
sesuai kesepakatan.
BSM Giro

Simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap
saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, atau alat
perintah bayar lainnya dengan prinsip wadiah yad adh-

dhamanah.
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2) Produk Pembiayaan Bank Syariah Mandiri
1. BSM Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan atas seluruh modal kerja yang
dibutuhkan nasabah ditanggung oleh bank. Keuntungan
yang diperoleh dibagi sesuai dengan nisbah yang
disepakati.
2. BSM Pembiayaan Musyarakah
Pembiayaan khusus untuk modal kerja, yaitu dana
dari bank merupakan bagian dari modal usaha nasabah
dan keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah yang
disepakati.
3. BSM Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan berdasarkan akad jual beli antara bank
dan nasabah. Bank membeli barang yang dibutuhkan dan
menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok
ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati.
Dapat dipergunakan untuk keperluan usaha (investasi,

modal kerja) dan pembiayaan konsumer.
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4. BSM Pembiayaan Talangan Haji
Merupakan pinjaman dana talangan dari bank
kepada nasabah khusus untuk menutupi kekurangan dana
untuk memperoleh kursi/seat haji dan pada saat
pelunasan BPIH.
5. BSM Pembiayaan Istishna
Pembiayaan pengadaan barang dengan skema
Istishna adalah pembiayaan jangka pendek, menengah,
dan panjang yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
pengadaan barang (obyek istishna). Masa angsurannya
melebihi periode pengadaan barang (goods in process)
dan bank mengakui pendapatan yang menjadi haknya
pada periode angsuran, baik pada saat pengadaan
berdasarkan persentase penyerahan barang, maupun
setelah barang selesai dikerjakan.
6. Pembiayaan dengan Skema IMBT (ljarah
Muntahiyah Bittamliik)
Pembiayaan ljarah Muntahiyah Bittamliik adalah
fasilitas pembiayaan dengan skema sewa atas suatu

obyek sewa antara bank dan nasabah dalam periode yang
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ditentukan yang diakhiri dengan kepemilikan barang di
tangan nasabah.
BSM Pembiayaan Griya BSM

Pembiayaan Griya BSM adalah pembiayaan jangka
pendek, menengah, atau panjang untuk membiayai
pembelian rumah tinggal (konsumer), baik baru maupun
bekas, di lingkungan developer dengan sistem
murabahah.
BSM Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi

Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi adalah
pembiayaan untuk pemilikan atau pembelian rumah
sederhana sehat (RS Sehat/ RSH) yang dibangun oleh
pengembang dengan dukungan fasilitas subsidi uang
muka dari pemerintah.
BSM Pembiayaan Griya PUMP-KB

Pembiayaan Griya BSM Pinjaman Uang Muka
Perumahan Kerjasama Bank (PUMP-KB) adalah
pembiayaan dengan dukungan pendanaan yang diberikan

BPJS Ketenagakerjaan kepada BSM untuk pemilikan
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atau pembelian rumah kepada peserta BPJS
Ketenagakerjaan.
BSM Optima Pembiayaan Pemilikan Rumah

Pembiayaan Griya BSM Optima adalah pembiayaan
pemilikan rumah dengan tambahan benefit berupa adanya
fasilitas pembiayaan tambahan yang dapat diambil
nasabah pada waktu tertentu sepanjang coverage atas
agunannya masih dapat mengcover total pembiayaannya
dan dengan memperhitungkukupan debt to service ratio
nasabah.
Pembiayaan Umrah

Pembiayaan jangka pendek yang digunakan untuk
memfasilitasi kebutuhan biaya perjalanan umroh, seperti
untuk tiket, akomodasi, dan persiapan biaya umroh
lainnya dengan akad ijarah.
BSM Pembiayaan Warung Mikro

Pembiayaan jangka pendek yang digunakan untuk
memfasilitasi kebutuhan usaha dan multiguna dengan
maksimal pembiayaan sampai dengan Rp100 Juta dengan

akad murabahah dan ijarah.
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13. Gadai Emas BSM
Pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas sebagai
salah satu alternatif memperoleh uang tunai dengan
cepat.
14. Cicil Emas BSM
Pembiayaan kepemilikan emas dengan cara
cicilan/angsuran.
3) Produk Layanan
1. BSM Card
Merupakan sarana untuk melakukan transaksi
penarikan, pembayaran, dan pemindahbukuan dana
pada ATM BSM, ATM Mandiri, ATM Bersama, ATM
Prima maupun ATM MEPS (Malaysia). BSM Card juga
berfungsi sebagai kartu debit yang dapat digunakan
untuk transaksi belanja di merchant-merchant yang
menggunakan EDC Bank Mandiri atau Prima Debit
(BCA).
2. BSM ATM
Mesin Anjungan Tunai Mandiri yang dimiliki oleh

BSM. BSM ATM dapat digunakan oleh nasabah BSM,
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nasabah bank anggota Prima, nasabah bank anggota

ATM Bersama, dan nasabah anggota Bancard

(Malaysia).

BSM Mobile Banking
Merupakan produk layanan perbankan yang berbasis

teknologi SMS selular

telepon (ponsel)

yang
memberikan kemudahan untuk melakukan berbagai

transaksi perbankan di mana saja, kapan saja.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

a. Uji Statistik Deskriftif

Uji statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data

penelitian. Adapun hasil pengujian statistik deskriptif disajikan

dalam Tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Harga Emas (%) 36 6.07 6.35 5.3392 1.38234
Nasabah Gadai (%) 36 1.79 4.44 6.6016 1.34723
Valid N (listwise) 36

Sumber : hasil pengolahan data SPSS 16.0
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai minimum dari
variabel
fluktuasi harga emas adalah 6.07% dan nilai maximum adalah
6.35% dengan rata-rata sebesar 5.3392% dan standar deviasi
sebesar 1.38234. Sedangkan nilai minimum dari variabel nasabah
gadai adalah 1,79% orang dan nilai maximum adalah 4.44% orang
dengan rata-rata sebesar 6.6016% orang dan standar deviasi sebesar
1.34723.
b. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah
regresi dapat dilakukan atau tidak. Data dalam penelitian ini
merupakan data sekunder, sehingga ada data asumsi klasik yang
digunakan:
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menentukan data yang
telah dikumpulkan dari setiap variabel dependen dan
independen atau keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Untuk mengetahui apakah pengujian yang

dilakukan berdistribusi normal dapat dilihat pada output
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hasil uji normalitas data. Hasil pengujian normalitas
disajikan dalam Tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil One- Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 36

Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation .68847588

Most Extreme Differences  Absolute .099

Positive .063

Negative -.099

Kolmogorov-Smirnov Z .592

Asymp. Sig. (2-tailed) .875
a. Test distribution is Normal.

Sumber : hasil pengolahan data SPSS 16.0
Dari tabel diatas, hasil Kolmogorov — Smirnov
menunjukan nilai Asymp. Sig 0.875 memiliki nilai lebih
besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa data pada
penelitian ini terdistribusi normal dan model regresi
tersebut layak dipakai untuk memprediksi variabel X yaitu

Fluktuasi Harga Emas.
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2) Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu

korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan

dengan pengamatan lain pada model regresi. Pengujian

autokolerasi dilakukan dengan uji statistik Durbin Watson.

Hasil pengujian autokolerasi disajikan dalam Tabel 4.4.

Tabel 4.4

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .625° .384 .032 .69853 .661

a. Predictors: (Constant), LN_Harga Emas

b. Dependent Variable: LN_Nasabah Gadai
Sumber : hasil pengolahan data SPSS 16.0

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai

DWhiwng Sebesar 0.661 Untuk nilai DWiape dengan “k=1" dan

“N=36" diperoleh nilai dari d, (batas bawah) sebesar 1.410 dan

nilai dy (batas atas) sebesar 1.524. Dengan menggunakan aturan

uji Durbin — Watson, maka dapat diketahui bahwa nilai DWhjtng

terletak diantara nilai 0 dan d_ (O<d< d_ ), yaitu sebesar
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0<0.661<1.410. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian terdapat masalah autokorelasi
positif.

Untuk dapat memenuhi uji asumsi klasik yang berupa uji
autokorelasi, maka perlu dilakukan transformasi data dalam
bentuk Lagres (Lag) akibat dari transformasi data, maka jumlah
data dalam penelitian ini berkurang satu, sehingga menjadi 35
data penelitian. Adapun hasil pengujian autokorelasi setelah
dilakukan transformasi data yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Model

Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1

654" 427 410 52482751 1.609]

a. Predictors: (Constant), Lagx_Harga emas

b. Dependent Variable: Lagy_Nasabah gadai

Sumber : hasil pengolahan data SPSS 16.0
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai
DWhiwng Sebesar 1.609 dengan diperoleh DWape untuk “k=1”
dan “N=35" adalah nilai dari dL (batas bawah) sebesar 1.401
dan nilai dU (batas atas) sebesar 1.519. Dengan menggunakan

aturan uji Durbin — Watson, maka dapat diketahui bahwa nilai
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DWhiwng terletak diantara nilai dU dan 4- dU (dU<d<4- dU),
yaitu sebesar 1.519 < 1.609 < 2.481. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian sudah
tidak terjadi masalah autokorelasi.
3) Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas merupakan pengujian
untuk mengetahui keadaan yang menunjukan faktor
pengganggu (error) tidak konstan, yaitu terjadi korelasi.
Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan melalui
analisis grafik dengan mengamati scatterplot dan uji statistik
menggunakan uji Park. Hasil pengujian heteroskedastisitas
disajikan dalam gambar 4.1 sebagai berikut:
Gambar 4.1

Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Scatterplot

Dependent WVariable: Lag_Nasabah Gadai

Regression Standardized Residual

Regression Standardized Predicted Value
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Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa pada grafik
scatterplot terlihat tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar secara acak, baik di atas maupun di bawah angka
0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas. Untuk menjamin keakuratan hasil
pengujian diatas, maka penulis juga menggunakan uji
statistik yaitu uji park dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) -72.696 52.286 -1.390 173
Lnx 38.670 28.587 .226 1.353 .185 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Inei2

Sumber : hasil pengolahan data SPSS 16.0
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui memiliki nilai sig
0.185 berarti lebih besar dari 0.05 maka tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.
c. Analisis Regresi Sederhana
Untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh fluktuasi harga

emas terhadap peningkatan jumlah nasabah gadai, penulis
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menggunakan SPSS 16.0 pada penelitian ini dan untuk melihat

korelasi

antara variabel

dengan persamaan

regresi

linier

sederhana tersebut, maka dengan menggunakan SPSS versi 16.0

dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.7

Hasil Analisis Regresi Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 17.791 1.568 -1.473 .000
:ag—Harg 094 027 676 5.034 000 1.000] 1.000

a. Dependent Variable:

Lagy_nasabah gadai

Sumber : hasil pengolahan data SPSS 16.0

Berdasarkan tabel diatas maka dapat ditulis persamaan regresi

sebagai berikut:

Lag Y=atb Lag X +e

Lag Y= (17.791) +0.094 Lag X + e

Dimana Y = Peningkatan Jumlah Nasabah Gadai

X = Fluktuasi Harga Emas
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Sesuai dengan persamaan garis regresi yang diperoleh,
maka modal regresi tersebut dapat di interpetasikan sebagai
berikut:

a. Nilai koefisien konstanta = (17.791) hal ini berarti bahwa
apabila dari fluktuasi harga emas sama dengan nol, maka
jumlah nasabah gadai mengalami penurunan sebesar (Y)
adalah (17.791)

b. Nilai koefisien regresi = 0,094 hal ini berarti apabila Fluktuasi
harga emas mengalami kenaikan sebesar 1 % maka
peningkatan jumlah nasabah gadai akan mengalami kenaikan
sebesar 0,094%.

d. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis (Uji t) digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen (YY), signifikan artinya berarti pengaruh yang
terjadi dapat berlaku untuk populasi. Hasil pengujian hipotesis

disajikan dalam Tabel 4.8 sebagai berikut:
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Tabel 4.8

Hasil Uji Hipotesis

Coefficients?®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 17.791 1.568 -1.473 .000
:ag—Harg 094 027 676 5.034 .000| 1.000] 1.000

a. Dependent Variable:

Lagy_nasabah gadai

Sumber : hasil pengolahan data SPSS 16.0

Pada tabel diatas terlihat t niwng Sebesar 6.780. Dengan
menggunakan tingkat signifikan a = 25% (0.025) kemudian
derajat kebebasan (dk) = 36-2 = 34 dari ketentuan tersebut
diperoleh angka t pe Sebesar 2.032. Berdasarkan hasil
perhitungan angka t hiwng Sebesar 5.034 > t e Sebesar 2.032
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh
antara fluktuasi harga emas terhadap peningkatan jumlah nasabah

gadai.
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Gambar 4.2
Kurva Uji t

Daerah Penolakan H, Daerah Penolakan H,

Daerah Penerimaan H,

5.034 (-) 2.032 5.034 (+) 2.032
Pada gambar di atas, terlihat bahwa nilai thiwng berada

pada penolakan H, karena nilai thitung > tuabel (5.034 > 2.032),

maka H, ditolak dan H, diterima, artinya terdapat pengaruh
positif antara variabel fluktuasi harga emas terhadap
peningkatan jumlah nasabah pada Bank Syariah Mandiri Kantor

Cabang Pembantu Cikampek.

e. Uji Koefisien Korelasi Sederhana (R)
Analisis korelasi digunakan untuk menguji tentang ada dan
tidaknya hubungan antar variabel satu dengan variabel lain
koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar

kekuatan hubungan yang terjadi antara variabel bebas (X)
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dengan variabel terikat (Y). Hasil pengujian hipotesis disajikan
dalam Tabel 4.9 sebagai berikut:
Tabel 4.9
Uji Koefisien Korelasi Sederhana

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .654% 427 410 52482751 1.609]

a. Predictors: (Constant), Lagx_Harga emas
b. Dependent Variable: Lagy_Nasabah gadai
Sumber : hasil pengolahan data SPSS 16.0

Tabel 4.10

Kriteria Koefisien Korelasi

No Besarnya Nilai Tingkat Hubungan
1 Antara 0,00-0,199 Sangat Rendah

2 Antara 0,20-0,399 Rendah

3 Antara 0,40-0,599 Sedang

4 Antara 0,60-0,799 Kuat

5 Antara 0,80-1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS 16.0
diperoleh koefisien korelasi R adalah 0.654 atau 65.4% terletak
pada interval koefisien 0.60-0.799 menyatakan bahwa hubungan

variabel independen terhadap variabel dependen terdapat
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hubungan yang kuat antara Pengaruh Fluktuasi Harga Emas

Terhadap Peningkatan Jumlah Nasabah Gadai.

f. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut
dengan koefisien determinasi, yang besarnya adalah kuadrat
dari korelasi (r?). Koefisien ini disebut koefisien penentu.
Varians yang terjadi pada variabel dependent dapat dijelaskan
melalui varians yang terjadi variabel independent. Hasil
pengujian koefisien determinasi (R?) disajikan dalam Tabel 4.11
sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Analisis Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .654° 427 410 52482751 1.609)

a. Predictors: (Constant), Lagx_Harga emas

b. Dependent Variable: Lagy_Nasabah gadai
Sumber : hasil pengolahan data SPSS 16.0

Berdasarkan hasil diatas didapat nilai R Squere sebesar

0.427 artinya 42.7% yang artinya variabel fluktuasi harga emas

(X) mempengaruhi variabel peningkatan jumlah nasabah gadai
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C.

(YY) sebesar 42.7 % dan sisanya sebesar 57.3% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Analisis Ekonomi

Hasil penelitian pengaruh fluktuasi harga emas terhadap
peningkatan jumlah nasabah gadai pada Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Pembantu Cikampek berpengaruh positif dan
signifikan. Pembiayaan BSM gadai emas memang sangat
bergantung pada fluktuasi harga emas. Karena ketika harga emas
naik maka jumlah nasabah BSM Gadai Emas ikut naik, begitu juga
ketika harga emas turun maka jumlah nasabah BSM Gadai Emas
juga ikut turun. Ini dikarenakan nasabah lebih banyak
menggadaikan emasnya ketika harga emas sedang naik dengan
asumsi nasabah akan mendapatkan taksiran emas yang tinggi
sehingga dana talangan yang diterima cukup besar.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Eko Fitri Nuryanto yang berjudul “Pengaruh
Fluktuasi Harga Emas, Tingkat Inflasi Dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Produk Gadai Emas Pada Bank Umum Syariah Periode
2012-2016". Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh

fluktuasi harga emas, tingkat inflasi dan ukuran perusahaan
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terhadap produk gadai emas pada Bank Umum Syariah periode
2012-2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel fluktuasi
harga emas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produk gadai emas, sedangkan variabel tingkat
inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produk
gadai emas pada Bank Umum Syariah. Secara simultan variable
fluktuasi harga emas, tingkat inflasi dan ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produk gadai emas
pada Bank Umum Syariah. Koefisien determinasi adjusted R2
menunjukkan bahwa variabel fluktuasi harga emas, tingkat inflasi
dan ukuran perusahaan mempengaruhi produk gadai emas sebesar
56.3% dan sisanya 43.7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian.’

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Ahmad Farizal yang berjudul “Pengaruh Nilai
Tukar Dollar Dan Harga Emas Terhadap Jumlah Transaksi
Nasabah Gadai Emas Pada Bank Mega Syariah Cabang Tendean ”.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh nilai tukar

! Eko Fitri Nuryanto yang berjudul “Pengaruh Fluktuasi Harga Emas,
Tingkat Inflasi Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Produk Gadai Emas Pada Bank
Umum Syariah Periode 2012-2016", (Skripsi pada Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, 2017).
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dollar dan harga emas terhadap jumlah transaksi nasabah gadai
emas pada bank mega syariah cabang tendean. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa nilai tukar dollar dan harga emas
berpengaruh signifikan terhadap jumlah transaksi nasabah gadai
emas.?

Hasil penelitian yang bertentangan dengan ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Sodik yang berjudul “Pengaruh
Fluktuasi Harga Emas Terhadap Minat Bertransaksi Nasabah
Pegadaian Syariah Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh fluktuasi harga emas terhadap minat bertransaksi nasabah
pegadaian syariah. Hasil penelitian menunjukkan secara simultan
variabel independen memiliki pengaruh yang kurang positif
terhadap variabel dependen. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung
< ttabel yaitu 1,044 < 2,365 hasil tersebut menunjukkan bahwa
fluktuasi harga emas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat

bertransaksi nasabah pegadaian syariah.’

2 Ahmad Farizal yang berjudul “Pengaruh Nilai Tukar Dollar Dan Harga

Emas Terhadap Jumlah Transaksi Nasabah Gadai Emas Pada Bank Mega Syariah
Cabang Tendean”, (Skripsi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mercu
Buana, 2014).

® Muhammad Sodik yang berjudul “Pengaruh Fluktuasi Harga Emas

Terhadap Minat Bertransaksi Nasabah Pegadaian Syariah”, (Skripsi pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung, 2017).



